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ABSTRAKSI

Kuntowijoyo memetakan 2 tipologi gejala sosial, pertama, masyarakat pra-
industri, masyarakat kesukuan (zribal society), dan masyarakat homogen. Kedua,
masyarakat industrial, masyarakat kenegaraan, masyarakat heterogen. Merujuk
pada pemetaan Kuntowijoyo itu, maka gejala sosial yang terjadi di Indonesia bisa
dilihat dengan tipologi itu. perkembangan sosial masyarakat Indonesia juga
berawal dari masyarakat pra-industri, masyarakat kesukuan, dan masyarakat
homogen. Ini terjadi sebelum di zaman pra-kemerdekaan. Sedangkan masyarakat
industrial, masyarakat kenegaraan (civil society), dan masyarakat heterogen.
Terjadi setelah Indonesia merdeka.

Untuk menghadapi dua konteks sosial yang berbeda itu dibutuhkan metode
yang berbeda pula, metode yang dipakai untuk menghadapi konteks sosial yang
pertama tidak akan memadai nnfuk menghadapi konteks sosial bentuk yang
kedua. Karena kalau metode yang digunakan untuk menghadapi konteks sosial
yang pertama dipaksakan atau diterapkan pada konteks sosial yang kedua hanya
akan melahirkan sikap-sikap ekstrim yang akan membahayakan terhadap
perkembangan sosial itu sendiri. fundamentalisme, tradisionalisme, liberalisme
dalam Islam merupakan bagian dari kesalahan metode yang digunakan ketika
menghadapi perkembangan sosial hari ini dan di sini.

Untuk itu Kuntowijoyo menawarkan sebuah metode yang tepat guna yang
relevan dengan konteks sosial yang terjadi sekarang. Tetapi tetap merujuk pada
konteks sosial yang pertama. Dalam konteks agama, metode ini akan merujuk
pada teks-teks agama itu sendiri, pada konteks budaya, metode ini tetap merujuk
pada teks-teks budaya itu sendiri. Metode ini dinamakan metode strukturalisme
transendental. Metode ini diharapkan mampu menjawab tantangan yang terjadi
saat ini.

Dengan demikian penyusun merasa penting untuk mewacanakan metode
struturalisme transendental Kuntowijoyo dalam konteks modernisme sebagai cara
hidup (way of lile). Sebab, selain memberi masyarakat scbuah orientasi dan
pandangan hidup sehingga mampu membebaskan diri mereka dari cengkraman
materialisme, sekaligus memiliki tujuan yang jelas tentang perubahan sosial yang
dikendalikan berdasarkan nilai-nilai tansendental.

Pendek kata, dengan menggunakan metode strukturalisme transendental,
penelitian yang dilakukan lerhadap Kbl di atas Bukit Kuntowijoyo terkait
kritiknya terhadap kondisi masyarakat Indonesia yang sedang berada dalam
gelombang modernisasi. []
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seandainya setiap orang mendorong dirinya sendiri untuk mencari nilai-
nilainya sendiri, apakah umat manusia segera mendapati dirinya berputar-
putar dalam kebingungan moral?' Inilah salah satu pertanyaan fundamental
yang diajukan oleh J. Donald Walters dalam bukunya Crises in Modern
Thought. Pertanyaan ini dijawabnya dengan mengajukan dua alternatif yang
kemudian melahirkan beberapa pertanyaan lagi. Pilihan pertama: jika norma-
norma ada hanya karena kesepakatan populer, maka manusia akan terjebak
dalam putaran kebingungan. Kedua: jika norma-norma itu sudah ada di dalam
tatanan kodrati, maka manusia tidak akan terjebak dalam putaran
kebingungan. Pertanyaan yang muncul dari jawaban seperti ini adalah: Mana
yang benar, yang lebih absah sebagai alternatif di antara dua alternatif ini?
apakah nilai-nilai subyektif belaka? Ataukah nilai-nilai universal?

Beberapa pertanyaan di atas sesungguhnya merupakan pertanyaan purba
yaug seuanliasa menggema di sepanjang sejarah umat manusia. Kerinduan
mannsia pada kedamaian, kebalagiaan joston engehak  mannsia  dalam
putaran yang membingungkan. Bentangan berbagai pilihan nilai yang
ditawarkan telah membuat manusia berada dalam situasi paradok yang
mencemaskan. Sepanjang sejarahnya, semenjak manusia mulai berfikir

tentang kebahagiaan, kedamaian, semenjak manusia mulai mencari jalan

'J. Donald Walters, Crises in Modern Thought, Terj. B. Widhi Nugraha, (Jakarta:
Gramedia,2003), him. 29.



menuju kebahagiaan, jalan kebaikan, jalan kebenaran. Semenjak itu pula
pertikaian dan perselisihan mulai mengambil bentuk dalam berbagai wujud.

Kalau dikritisi kemungkinan iya dan tidak seperti yang diajukan oleh J.
Donald Walters, tentu pertanyaannya apakah yang dimaksud dengan
kesepakatan populer dan apa pula yang dimaksud dengan nilai-nilai kodrati?
Terlepas dari semua itu menurut Herbert Marcus, salah seorang filsuf mazhab
Frankfurt, mengemukakan bahwa manusia modern telah kehilangan dimensi
spiritualnya. Yang tinggal dari manusia modern hanyalah dimensi material.
Oleh sebab itu Marcuse menjuluki manusia modern sebagai manusia satu
dimensi (one dimentional man).”> Kalau yang di maksud oleh J. Donald
Walters dengan nilai-nilai ada dalam tatanan kodrati adalah nilai-nilai spiritual
sebagaimana yang termaktub dalam tulisan Marcus, maka sesungguhnya
manusia modern telah terjebak dalam pusaran nilai-nilai yang disepakati
secara populer atau manusia yang terjebak dalam selubung nilai yang
disusupkan ke dalam kesadaran mereka. Karenanya, tuduhan Marcus bahwa
manusia modern sebagai manusia berdimensi satu menjadi beralasan.

Kalau memang benar apa yang di katakan oleh Marcus, lidak heran kalau
berbagal kritikan mengalir deras di tubnh modernisme Sehagai pandangan
hidup, masyarakat modern telah terperangkap dalam kehidupan yang
meterialistis. Kebahagiaan diukur hanya dengan keberlimpahan materi belaka.
Kondisi seperti itu jelas akan mendangkalkan pemahaman manusia tentang

makna hidup itu sendiri. Sehingga wajar kiranya, berbagai kritikan mencuat

*Herbert Marcus, Manusia Satu Dimensi, Terj. Silvester G. Sukur dan Yusup
Priyasudiarjo, (Yogyakarta: Bentang, 2000), hlm. 177.



kepemurkaan, sebagai bentuk ketidak berterimaan terhadap modernitas.

Secara garis besar gelombang kritikan yang menghempas di tubuh
modenitas bisa di lihat dari dua arah, pertama: Apa yang disebut kritik diri
(self-criticism), sebagaimana yang dilakukan oleh mazhab Frankfurt School,
seperti Adorno, Horkheimer, Marcuse, dan Habermas, yang mencari titik-titik
kritis ideologis dari modernitas dalam rangka melanjutkan Proyek Modernitas
Yang Belum Rampung. Kedua, adalah kritik dari luar modernitas, yang ingin
melupakan atau bahkan ingin meruntuhkan Proyek Modernitas yang dianggap
telah kehilangan daya utopisnya, sebagaimana yang telah didendangkan oleh
Nietzche dan Heidegger, dan kemudian dilanjutkan oleh para posmodernis dan
postrukturalis, seperti  Foucault, Deleuze, Guattari, Lyotard, Bataille,
Baudrilard, Kristeva, Barthes, dan Vattimo.’

Kritik diri (self-critism) Mazhab Frankfurt diarahkan kepada kondisi
masyarakat modern, kritik ini dilakukan dalam dua cara. Pertama, menelusuri
akar-akar munculnya cara berfikir positivistik masyarakat barat. Kedua,
menunjukkan bahwa cara berfikir positivistik yang telah mewujudkan dirinya
dalam ilmu pengetahuan dan teknologi berlaku sebagai ideologi yang diterima
secara sukarcla olch masyarakat modern itu sendirl’ Melalui dua cara ini

mereka ingin mengkritik bukan hanya masyarakat modern sebagai struktur

¢ Yasraf A. Piliang, Hiper Semiotika Tafsir Cultural Studies Atas Matinya Makna,
(Yogyakarta: Jala Sutra, 2003), him. 80.

*Pransisco Budi Hardiman, Kritik Ideologi Pertautan Pengelahuan dan Kepentingan,
(Yogyakarta: Kanisius, 1993), him. 60.



yang menindas terlebih cara berfikir positivistik yang menjadi ideologi dan
mitos dalam arti sesungguhnya.

Cara berfikir positivistik yang mewujudkan diri dalam ilmu pengetahuan
dan teknologi telah menyebabkan masyarakat terperangkap dalam kontrol
teknologis, kontrol ini seringkali tidak disadari secara sadar dan jelas.
Kenyataan ini jelas dalam bidang ekonomi. Kelimpahan produksi telah
membuka alternatif yang seluas-luasnya bagi masyarakat untuk menikmati apa
saja yang disukainya, sekalipun hal itu hanya bersifat superfisial belaka. Para
konsumen hanya menginginkan apa yang dikehendaki oleh sistem.’

Nilai-nilai yang dianut oleh manusia modern bukan nilai-nilai yang ada
pada tatanan kodrati, tetapi nilai-nilai itu dikemas oleh pabrik, birokrasi, kelas
sosial, dan kekuasaan, sehingga manusia tidak menemukan wajahnya yang
otentik. Manusia modern terikat pada yang semata-mata kongkrit dan empiris
yang dapat ditangkap oleh indera semata.

Dengan keprihatinan yang sama, Kuntowijoyo, seorang Sastrawan,
budayawan, sekaligus intelektual menggagas apa yang ia sebut sebagai
Strukturalisme Transendental Suatu gagasan yang menurut penulis cukup
cemerlang. Meskipun dalam beberapa hal gagasan masih harus dikajl lebih
mendalam lagi.

Strukturalisme transendental ditujukan sebagai metode yang tepat guna

menerapkan teks (Al-Quran dan As-Sunnah) yang merujuk pada gejala sosial

>Ibid, him. 70.




lima belas abad yang lalu di Arab pada konteks sosial masa kini dan di sini.°
Lima abad yang silam, Arab masih berada dalam masyarakat pra-industri,
masyarakat kesukuan (#ibal society), dan masyarakat homogen, sedangkan
sekarang kita sedang menghadapi masyarakat industri, bahkan masyarakat
pasca-industri, masyarakat kenegaraan (civil society), dan masyarakat
heterogen.

Dinamai strukturalisme transendental, karena begitu kuatnya pengaruh
strukturalisme terhadap cara berpikir di Eropa dan di dunia dari awal abad ke-
20 (atau sejak pertengahan kedua abad ke-19 jika Marx dimasukkan).
Strukturalisme meliputi bidang yang sangat luas, sosiologi, ilmu politik,
linguistik, dan kritik sastra. Kuntowijoyo sendiri mengakui, strukturalisme
tidak ditujukan untuk memahami Islam, akan tetapi untuk menerapkan ajaran-
ajaran sosial yang terkandung dalam teks sesuai dengan konteks sosial masa
kini tanpa mengubah strukturnya. Oleh karena itu strukturalisme cocok untuk
keperluan itu.’

Kuntowijoyo berupaya untuk mewujudkan gagasannya itu lewat karya
sastra. Dalam khazanah sastra, dia menawarkan sastra transendental. Dalam
beberapa cerpennya kita bisa melihat konsistensi kuntowijoyo. Sebagian begar
dari karyanya merupakan perwujudan dari keinginannya untuk membebaskan
manusia dari kungkungan benda-benda, dogma-dogma, ideologi dan dari

pseudo-spiritual. Skripsi ini akan mencoba menelusuri jejak-jejak

*Kuntowijoyo, Muslim Tanpa Mesjid: Esai-esai Agama, Budaya, dan Politik dalam
Bingkai Strukturalisme Transendental, (Bandung: Mizan, 2001), hlm. 9.

"Ibid., him. 10.



strukturalisme transendental yang digagas oleh kuntowijoyo dalam novelnya
Khotbah di Atas Bukit.

Dalam novel Khotbah di Atas Bukit, Kuntowijoyo mencoba menerapkan
strukturalisme transendental yang digagasnya, novel ini memotret kondisi
masyarakat yang terjebak dalam kungkungan teknologis (dunia kerja), sebuah
kondisi yang membentang dalam kehidupan sehari-sehari masyarakat modern
secara umum, masyarakat Indonesia secara khusus. Sebuah kenyataan yang
bisa disimak lewat tampilan dunia sinetron kita dan juga bisa kita saksikan di
lingkungan sekitar kita.

Keadaan masyarakat yang tertindas oleh struktur kapitalisme atau
kungkungan rutinitas kerja. Strukturalisme transendental yang ditawarkan
dalam novel ini mencoba membangun kesadaran masyarakat terhadap jebakan
pandangan hidup yang materialistik (kebendaan). Strukturalisme transendental
juga berupaya untuk mengajak masyarakat untuk merefleksikan tujuan hidup
mereka.

Sebagai mana pendapat Maxim Gorki yang di catat oleh Lukacs, karya
sastra yang sejati adalah karya sastra yang populer, karena sastra yang sejati
akan mampu membuka jalan bagi manusia untuk berkembang menjadi
manusia yang benar. Dengan demikian misi utama karya sastra adalah
menggugah kesadaran manusia.®

Hal tersebut juga dilakukan oleh Kuntowijoyo, sebagai pengarang yang

manawarkan strukturalisme transendental, Kuntowijoyo juga menulis

¥ Georg Lukacs, Realisme Sosialis Terj. Ibe Karyanto (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
1997). hlm. 52.



fenomena kehidupan urban. Daya tarik novel Kuntowijoyo terletak pada
pertentangan dan pergolakan batin tokohnya mengenai makna dan tujuan
hidup itu sendiri, yaitu sebuah pergolakan dan pergulatan yang terjadi dalam
kehidupan masyarakat modern.

Dari segi penokohan, nampaknya Kuntowijoyo juga cukup selektif.
Kuntowijoyo tidak terlalu banyak meramaikan karyanya dengan nama-nama
yang tidak perlu. Kuntowijoyo hanya membatasi nama Barman, Popi,
keluarga dan orang di sekelilingnya. Yang lebih menarik novel karya
Kuntowijoyo (selanjutnya akan di tulis Kuntowijoyo) ini adalah bangunan
dialognya yang sangat filosofis.

Pandangan strukturalisme transendental telah mengilhami Kuntowijoyo
yang sering kali melahirkan pemikiran yang kritis terhadap apa yang sedang
terjadi saat itu. Semangat terhadap perlawanan sistem kapitalisme yang dapat
dirasakan dalam karya-karya Kuntowijoyo. Karena dalam novel Kuntowijoyo,
bukan hanya sekedar tulisan fiksi seﬁlata. Namun karya-karya Kuntowijoyo
juga lahir berdasarkan realitas yang ada. Sesuai dengan apa yang di
ungkapkan oleh dewa sastra Indonesia Pramoedia Ananta Toer, penulis hidup
di tengah-tengah “ masyarakatnya”, yang di maksud dengan masyarakatnya
adalah orang yang secara ekonomi tertindas dan mereka memerlukan
dorongan semangat untuk melakukan perubahan ekonomi. Masyarakat
memberi materi-materi kepada penulis. Penulis yang berhasil, diharap

memberikan pengaruhnya pada kondisi dan kehidupan sosial. Itu hubungan



timbal-balik. Jadi kalau ada pengarang yang hanya berdasarkan fantasi, itu
namanya ‘setengah gila’?

Khotbah di Atas Bukit merupakan salah satu karya Kuntowijoyo yang
cukup menggemparkan dan fenomenal, karena mengetengahkan pergulatan
batin di antara kekuatan spiritual dan kekuatan benda-benda material. Lewat
tokoh-tokohnya, Kuntowijoyo menghidupkan suasana pergulatan itu,
sekaligus memperkaya gagasannya atas betapa tinggi dan dalamnya hidup ini
jika manusia mau menggali makna-maknanya. Di saat manusia dihadapkan
pada perubahan yang bertubi-tubi, menghadapi betotan sejarah yang memaksa
manusia agar berpaling dari orientasi ruhani ke orientasi jasmani dan

menghadapi pusaran nilai-nilai yang membingungkan ini.

B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang yang dikemukakan di atas, maka
sesungguhnya strukturalisme transendental yang digagas oleh
Kuntowijoyo vyang tercermin dalam novel Khotbah di Atas Bukiimya
menjadi layak untuk diteliti. Adapun yang menjadi pertanyaan penelitian
adalah bagaimana pandangan strukturalisme trangendental Kuntowijoyo

dalam novel Khotbah di atas Bukit.

? Pramoedya Ananta Toer, “Bincang-bincang dengan Pram”, ON/OFF Media Orang Biasa,
0INovember 2003, hlm. 27.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis merasa tertarik meneliti nilai-
nilai transendental yang terkandung dalam novel Khotbah di Atas Bukit,
diharapkan nantinya mampu mengetahui nalai-nilai transendental dalam novel
Khotbah di Atas Bukit.

Diharapkan dengan penelitian ini dapat memiliki kegunaan baik yang
bersifat teoritis maupun praksis. Secara teoritis, penelitian ini akan merupakan
sumbangan yang cukup berharga bagi pengembangan ilmu pengetahuan,
terutama studi ilmu-ilmu sosial, khususnya filsafat sosial. Secara praksis,
sebagai sebuah landasan teoritis, penelitian ini tentunya diharapkan mampu
memberi sumbangan yang berharga, yang kaitannya dalam upaya
mewujudkan tatanan masyarakat spiritual, terciptanya civil society, yang dapat
memaknai tujuan yang lebih mulia. Di samping itu juga untuk menambah
wacana kepustakaan, khususnya tentang pemikiran Kuntowijoyo dan
umumnya terhadap studi ilmu-ilmu sosial.

Terakhir, yang tidak kalah pentingnya, bahwa penelitian ini juga memiliki
kegunaan formal, yakni untuk memenuhi sebagian persyaralan untuk meraih
gelar kesarjanaan Strata saty (S-I) di hidang Filsafat Tslam pada Faknolias

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Telaah Pustaka
Kuntowijoyo memang oleh banyak kalangan dianggap sebagai tokoh

pemikiran Islam yang memiliki pemikiran cemerlang, sehingga amat wajar
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dan cukup beralasan bila segala pemikiran beliau dijadikan referensi dalam
berbagai pembahasan. Namun yang tidak kalah penting adalah bahwa
pemikiran-pemikiran yang muncul dari beliau adalah cukup marak untuk
dikaji oleh beberapa orang. Untuk menyebut beberapa penelitian yang
dilakukan terhadap karya-karya beliau dan berkaitan dengan tema yang
penyusun angkat di antaranya:

Skripsi yang ditulis oleh Syarifatullah Laili dengan judul Pemikiran
Profetik Kuntowijoyo: Implikasi Bagi Konsep Pendidikan Islam.”® Di sini
saudara Laili mencoba melihat implikasi gagasan sosial profetik Kuntowijoyo
terhadap pendidikan Islam. Dia hanya membatasi kajiannya dalam ranah
pendidikan. Selanjutnya dengan tema yang hampir sama Bahkrul Hadi dalam
skiripsinya meneliti pemikiran Kuntowijoyo tentang ilmu sosial profetik, di
sini Bahkrul mencoba mendedah gagasan ilmu sosial profetik Kuntowijoyo.
Menurutnya ilmu sosial profetik diharapkan mampu menjembatani
ketegangan antara epistemologi barat dengan timur (Islam)."’

Husnul Muttaqin, guna memenuhi tugas akhir dalam menempuh studi S1-
nya membahas tentang pemikiran Kuntowijoyo. Skripsi tersebut berjudul,
Pemikiran Kunrowijoyoe Tentang Obyektivikasi Islam dom Urgensinya Bagi

Pengembangan Hukum Islam di Indonesia. Dalam penelitian tersebut

“Syarifatullah Laili, mplikasi Profetik Kintowijoyo: Bagi Konsep Pendidikan Islam,
Skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2001.

""Bahkrul Hadi, Pemikiran Kuntowijoyo Tentang Illmu Sosial Profetik, Skripsi, Fakultas
Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.
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Muttagin membahas pemikiran Kuntowijoyo khusus mengenai pemikiran
beliau mengenai Obyektifikasi.

Namun demikian, skripsi ini hanya menitikberatkan pada dua hal.
Pertama, Muttaqin secara khusus mengkaji tentang teori obyektifikasi
Kuntowijoyo khususnya mengenai obyektivikasi Islam sebagai dasar untuk
berpijak dalam usaha membangun hukum Islam di Indonesia.'? Kedua,
mahasiswa Fakultas Syari’ah ini membahas tentang latar belakang konsep
obyektifikasi dan hukum Islam yang dibangun dalam konteks ke-Indonesiaan
serta sumbangan obyektivikasi Islam di dalamnya.'

Achmad Muchlis mahasiswa UIN Sunan Kalijaga dari fakultas dakwa
meneliti pesan-pesan dakwah dalam novel Pasar Kuntowijoyo, dia melihat
novel Pasar karya Kuntowijoyo sarat dengan muatan dakwah, selain itu
Muslim Khairi, menitik beratkan penelitiannya tentang teologi transformatif
dengan menelaah pemikiran keagamaan Kuntowijoyo.

Muttakhidul Fahmi dengan judul bukunya, Islam Transendental:
Menelusuri Jejak-jejak Pemikiran Islam Kuntowijoyo. 14 Di sini saudara Fahmi
memfokuskan penelitiannya pada Kkarya-karya ilmiah Kuntowijoyo. Ini
sekaligus yang akan membedakan penclitian penyusun dengan saudara Fahmi.
Karena dalam penelitian ini penyusun memfokukan diri pada karya fiksi

Kuntowijoyo, dan itu dibatasi hanya pada karya Khotbah di Atas Bukit. Tetapi,

"*Husnul Muttagin, Pemikiran Kuntowijoyo Tentang Obyektivikasi Islam dan Urgensinya
Bagi Pengembangan Hukum Islam di Indonesia. Skripsi, Fakultas Syari‘ah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2001, him. 08.

Bibid, him. 11

“Muttakhidul Fahmi, Islam Transendental: Menelusuri Jejak-jejak Pemikiran Islam
Kuntowijoyo, (Yogyakarta: Pilar Media, 2005), hlm. 29.
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karya saudara Fahmi akan tetap dijadikan pijakan penting dalam rangka
memahami strukturalisme transendental Kuntowijoyo.

Di atas telah dinukilkan beberapa penelitian dalam rangka mendedah
pemikiran Kuntowijoyo yang begitu komplek, dari masalah sosial, agama, dan
politik. Sejauh pelacakan yang penyusun lakukan, belum ditemukan sebuah
penelitian yang mencoba melacak strukturalisme transendental Kuntowijoyo
dituangkannya dalam karya-karya sastranya. Terutama dalam novel Khotbah
di Atas Bukit Sekalipun ada penelitian yang menelaah beberapa novelnya,
namun titik fokus tidak mengarah pada gagasan strukturalisme transendental
yang menjadi puncak dari pemikiran Kuntowijoyo dalam menyelesaikan

persoalan-persoalan sosial.

E. Metodologi Penelitian
Setiap penelitian pasti menggunakan metode'”, agar memudahkan sebuah
penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, untuk memfokuskan kajian
dalam penelitian tersebut.
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian kepurtakaan (library rasoarch) oleh
karena itu, pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik

dokumentasi.

“Metode berasal dari bahasa Yunani methodos sambungan dari kata depan meta (ialah:
menuju, melalui, mengikuti, sesudah), dan kata benda hodos (ialah: jalan, perjalanan, cara, arah). Jadi
metode berarti: cara berfikir menurut sistem aturan tertentu. Anton Bekker, Metode-metode Filsafat,
Cet. Ke-2, (Jakarta: Ghlmia Indonesia, 1986), him.10.
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Ada dua sumber data yang digunakan dalam tulisan ini Primer dan
Sekunder. Yang di jadikan data Primer dari penelitian ini adalah novel
Khotbah di Atas Bukit yang ditulis oleh Kuntowijoyo, sedangkan data
Sekundernya adalah berbagai sumber yang berhubungan dengan persoalan
yang akan diteliti, dan juga tulisan-tulisan yang relevan dengan pokok
permasalahan e,

2. Sifat Penelitian.

Penelitian ini bersifat deskriptif: yaitu Peneliti menguraikan secara
teratur seluruh konsep buku.'” Di sini peneliti menulis dengan berurutan
tentang ide-ide strukturalisme transendental yang terkandung di dalam
buku tersebut.

3. Pengumpulan Data-data.

Teknik yang digunakan untuk penelitian ini adalah dokumentatif, yaitu
dengan mengumpulkan data-data yang diambil dari buku-buku yang
secara langsung berbicara tentang permasalahan yang akan diteliti dan
juga dari data sekunder yang secara tidak langsung membicarakan masalah
yang akan diteliti, namun masih relevan untuk dikutlp sebagai
pembanding. Sebagai rujukan utama, penulic mengacu pada novel

Khotbah di atas Bukit.

"“Tentang sumber dala, Suharsimi Arikunto, mengklasifikasikan menjadi tiga dengan hurul

depan P singkatan dari: (1) Person, sumber data berupa orang (2) Place, sumber data berupa tempat (3)
Paper. sumber data berupa simbol. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek,
(Edisi Revisi), Cet. Ke-11, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), him.114.

Anton Bakker dan achmad charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, Cet ke-3,
(Yogyakarta: Kanisius, 1996), him. 71.
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Adapun prosesnya adalah melalui penelaahan kepustakaan yang telah
diseleksi agar sesuai dengan kategorisasinya dan berdasarkan content
analisys (analisis isi). Kemudian data tersebut di sajikan secara deskriptif.

Untuk memperoleh suatu hasil penelitian yang valid secara ilmiah
dalam sebuah penulisan karya ilmiah, tentu saja diperlukan metode
sebagai sarana untuk memperoleh akurasi data yang dapat di pertanggung
jawabkan secara akademis serta menghasilkan karya ilmiah yang
sistematis. Demikian pula dengan penelitian ini. Adapun metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain ;

1. Deskriptif

Yaitu metode dengan memaparkan isi naskah. Pemaparan ini
dimaksudkan untuk mengidentifikasi detail-detail dari suatu peristiwa
atau pemikiran tokoh'® dengan menganalisis keterkaitan semua bagian
dan semua konsep pokok satu persatu. Disini akan diuraikan secara
teratur aspek strukturalisme transendental dalam karya Kuntowijoyo.

2. Interpretasi.

Metode interpretasi yaitu metode untuk menyelami data yang
terkumpul untuk kemudian menangkap arti dan nuanra yang dimakrud
tokoh secara khusus. Di sini akan diselami arti, makna dan konsep
strukturalisme transendental yang terkandung dalam karya
Kuntowijoyo.

3. Kesinambungan Historis.

¥1bid., hlm. 136.
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Metode ini dipakai untuk melihat beberapa faktor yang
mengkonstruksi pemikiran sang tokoh (Kuntowijoyo). Faktor tersebut
bisa bersifat internal yang menyangkut latar belakang tokoh dan
eksternal yang menyangkut pengalaman dan konteks zaman sang
tokoh ketika membuat karya novel Khotbah di Atas Bukit. Termasuk di
sini adalah konteks jaman dan tokoh dalam novel tersebut.

4. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan Strukturalisme,'” yaitu sebuah pendekatan linguistik yang
melihat kesaling terpaduan unsur-unsur yang membangun sebuah teks
dalam hal ini adalah novel khotbah di Atas Bukit karya Kuntowijoyo.
Melalui pendekatan ini diharapkan bisa mendapatkan pemahaman

yang utuh terhadap teks itu sendiri.

F. Sistematika Pembahasan
Dalam rangka menyuguhkan beberapa pemikiran dan masalah-masalah
yang dituliskan di atas dalam bentuk karya ilmiah, maka penulis berusaha
menyajikan hagil karya ini dalam bentuk yang utuh dengan urutan yang
sistematis, logis dan teratur. Adapun penyajian ini dilakukan dalam empat bab

pembahasan sebagaimana yang akan diuraikan di bawabh ini:

"“Sulastin, Sutrisno, Hikayat Hangtuah Analisa Struktur dan Fungsi, (Yogyakarta: GMU
Press, 1983), hlm. 3.
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Pada bab pertama, yaitu pendahuluan yang mencakup gambaran seluruh
isi skripsi ini. Adapun sub bahasannya menyangkut isi sebagai berikut yaitu:
latar belakang masalah; perumusan masalah; tujuan dan kegunaan penelitian;
tinjauan pustaka; kerangka teori; metode penelitian; dan sistematika
pembahasan. Sebagai pondasi dan rumusan segala persoalan yang
mengarahkan dan mengendalikan penelitian ini, menjadikan sub bahasan ini
diletakkan dalam bab satu.

Pada bab kedua, sebelum memeriksa tentang pokok pikiran Kuntowijoyo
mengenai strukturalisme transendental dengan detail dalam novel Khotbah di
Atas  Bukit, perlu disajikan tentang riwayat hidup dan Kkarya-karya.
Pengetahuan tersebut penting untuk diungkapkan lebih dahulu, sebab dari
riwayat hidup dan mengetahui karya-karyanya ‘pengalaman hidup’ subyek
yang diteliti sehingga membantu ketika proses penggalian makna dalam
bagian yang selanjutnya. Sebagai sub bahasan pada bab ini mencakup hal-hal
misalnya: Biografi (riwayat kehidupan) Kuntowijoyo; Karya-karyanya; dan
beberapa penghargaan yang telah di sabetnya.

Bab ketiga yang berisikan pembahasan menjelaskan tentang pengertian,
ciri-ciri  strukturalireme  tranfendental Kuntowijoyo, dan paradigma
strukturalisme transendental dalam kajian sastra.

Bab empat merupakan, merupakan inti dari skripsi vaitu analisis

pandangan substansial yang terkandung dalam novel Khotbat di Atas Bukit.
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Bab lima adalah tempat memberikan sebuah kesimpulan akhir sebagai
jawaban dari rumusan masalah yang diajukan dalam skripsi ini dan disertakan

pula saran-saran sebagai masukan lebih lanjut setelah dilakukan penelitian.
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BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari penelusuran yang telah dilakukan dalam novel Khotbah di Atas
Bukit, ternyata, jauh sebelum strukturalisme transendental mengambil
bentuknya menjadi sebuah metodologi, ide-ide transendental itu telah
menubuh dalam karya-karya fiksinya Kuntowijoyo. Namun perbedaannya,
kalau strukturalisme transendental yang digulirkannya belakangan ini, lebih
spesifik sebagai sebuah metodologi untuk menafsirkan nilai-nilai sosial dalam
ajaran Islam. Sedangkan strukturalisme transcendental yang terdapat dalam
novel Khotbah di Atas Bukit lebih sebagai bentuk keprihatinan Kuntowijoyo
terhadap gegar budaya yang terjadi di tengah masyarakat yang telah
melenceng jauh dari kesadaran Ilahiah. Novel ini merupakan bentuk kritik
Kuntowijoyo terhadap kondisi manusia modern. Yaitu manusia yang tengah
mengalami keterasingan dari kchidupannya sendiri, manusia yang tengah
terjebak dalam pola dan gaya hidup yang materialistis.

Pencarian hakikat dan tujuan hidup werupakan tema sentral dalam
novel ini. melalui karya fiksi ini Kuntowijoyo mencoba menyadarkan
masyarakat, membebaskannya dari kungkungan benda-benda. Menurut
Kuntowijoyo hal-hal yang bersifat bendawi sesungguhnya tidak mampu
wewberikan kebahagizan bagl manusia. Kebahagiaan yang sesungguhnya
hanya bisa didapat di dalam diri manusia. Hal ini digambarkan Kuntowijoyo

lewat tokoh Humam, sekalipun Humam adalah orang kampung biasa namun
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dia mampu menikmati hidupnya, menemukan kesejatian hidup. Sedangkan
Barman dengan keberlimpahan materi, ia tidak mendapatkan apa-apa. Bahkan
menurut Kuntowijoyo, orang-orang yang terjebak dengan rutinitas kerja yang
tidak menyisakan sedikit waktunya untuk merenungkan kehidupannya tidak
ada bedanya dengan binatang.

Namun dalam novel ini Kuntowijoyo tidak memberikan jalan keluar
(problem solving) yang jelas dan tegas untuk meretas setiap permasalahan
yang melanda tokoh-tokoh rekaannya. Humam, akhirnya meninggal di luar
dugaan dalam kesendiriannya, di saat dia telah berhasil menumbuhkan
kesadaran Barman, Barman pun akhirnya meninggal dengan misteri. Popi,
wanita yang menemani Barman akhirnya pergi meninggal bukit tanpa tujuan
dan penjelasan. Begitu juga dengan orang-orang yang telah tercerahkan oleh
khotbahnya Barman, ada di antaranya yang juga bunuh diri. Dalam novel ini

secara spesifik Kuntowijoyo tidak menyebut-nyebut Islam.

B. Saran-saran
Mengingat idc strukturalisme transendental di gulirkan Kuntowijoyo di
tengah deraan  berbagai macam penyakit yang diidapnya. Maka untuk
menjadikan strukturalisme transendental ini sebagai sebuah metodologi perlu
penalaahan dan pengembangan lebih lanjut. Namun sebagai sebuah kerangka
beipikic  menurut  hemal  penyusun, Kuntowijoyo telah berhasil
mengembangkan scbuah paradigma baru, (erlebih sebagai metode untuk

meretas kejumudan cara berpikir yang tengah terjadi dalam umat Islam. Kalau
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hal ini tidak segera disadari dikhawatirkan umat Islam akan selalu berada
dalam jebakan klaim-klaim kebenaran yang tidak membangun. Bagaimanapun
Jjuga syarat untuk memajukan Islam adalah dengan mengembangkan ilmu
pengetahuan yang termaktup dalam Al-Quran dan Ass-Sunnah. Karena Al-
Quran dan Ass-Sunnah merupakan sumber ilmu pengetahuan yang masih
membutuhkan penggalian lebih dalam. untuk itu sebuah metodologi untuk
mengembangkannya mutlak dan mendesak diperlukan.

Kuntowijoyo merupakan salah satu dari sedikit intelektual muslim
yang telah menunaikan kerja keras itu. Dia cukup berhasil mengembangkan
sebuah metode untuk menafsirkan ajaran-ajaran Islam. Karena Kuntowijoyo
baru mengembangkannya pada batas ilmu sosial, maka tugas generasi

berikutnya yang harus mengembangkannya pada ranah yang lain.
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